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SUMMARY

SERUNI WULAN PARAMESWARI effects of coal ash and organic matter on 

nutrient availability N, P, K, KTK and activity of microorganism in the ultisol ( 

Suvervised Agus Hermanto dan Dwi Probowati Sulistiyani).

Research was conducted from june to july at the Biological, Chemistry and 

Soil Fertility laboratory, Soil Science Departement, Faculty of Agriculture, 

University of Sriwijaya, Indralaya.

Using a completely randomized designnine treatments, each treatment 

was repeated 3 times so that overall there are 27 units experiment This research 

aims to study effects of coal ash (fly ash) anorganic matter on nutrient availability

of N,P,K CEC and the activities of microorganisms in the Ultisol.

The result of research showed giving of coal ash and organic material 

(compost) showed no effect on the increased availability of nutriets N, K and CEC 

on Ultisol, but there are increasing N content in each dose increase on ultisol. The 

increase only happened in the treatment of P A2B2 (20 g pot'1 coal ash and 15 g 

pot'1 of organic material), it was increasing the highest of phosphor 38,10 ug g'1.

The effect of coal ash and organic material (compost) shows the effect on 

the activity of microorganism in the ultisol. This can be seen ffom the observation 

of microorganism activity every week, the highest exhaust occurs only in the first 

week of 1,26 mg CO2 kg 'l in treatment A2B2.

The second week of 0,78 mg C02kg '* in treatment A2Bi, third week and 

four week 0,56 mg C02 kg '! in treatment A2B0 and AiB0. The exhaust of C02 by



microorganism decreased from the first week until the four week because the

supply of organic material each week also decresead.



RINGKASAN

W U LAN PARAMESWARI. Pengaruh Abu Batubara dan Bahan 

Organik terhadap Ketersediaan Hara N, P, K, KTK dan Aktivitas Mikroorganisme 

pada Ultisol (Dibimbing oleh Agus Hermanto dan Dwi Probowati Sulistiyani).

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juni sampai Juli di Laboratorium 

Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya Kampus Indralaya. Menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap 9 perlakuan, setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga 

keseluruhan terdapat 27 unit percobaan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mempelajari pengaruh pemberian abu batubara (fly ash) dan bahan organik 

terhadap ketersediaan hara N, P, K, dan KTK serta aktivitas mikroorganisme pada 

Ultisol.

SERUNI

secara

Pemberian abu batubara dan bahan organik diduga dapat meningkatkan

ketersediaan hara pada Ultisol. Pemberian abu batubara dan bahan organik diduga

dapat meningkatkan aktivitas mikroorganisme pada Ultisol. Diduga peningkatan

unsur hara dan akitivitas mikroorganisme tanah terbaik diperoleh pada campuran 

abu batubara (20 g pot’1), bahan organik (15 g pot'1).

Hasil Penelitian menunjukkan pemberian abu batubara dan bahan organik 

(kompos) tidak memperlihatkan pengaruh terhadap peningkatan ketersediaan hara 

N, K dan KTK pada ultiso, tetapi ada peningkatan kandungan N di setiap 

peningkatan pemberian dosis pada Ultisol. Peningkatan hanya terjadi pada hara P 

pada perlakuan A2B2 (20 g pot1 abu batubara dan 15 g pot’1 bahan organik) terjadi



peningkatan fosfor tertinggi yaitu 38,10 pg g Pengaruh pemberian abu batubara 

dan bahan organik (kompos) memperlihatkan pengaruh terhadap aktivitas 

mikroorganisme pada Ultisol. Hal ini terlihat dari hasil pengamatan aktivitas

mikroorganisme setiap minggu, pelepasan tertinggi hanya terjadi pada minggu 

pertama 1,26 mg CO2 kg pada perlakuan A2B2 , minggu ke dua 0,78 CO2 kg 

pada perlakuan A2B1, minggu ke tiga dan minggu ke empat 0,56 CO2 kg _l pada 

perkaluan A2B0 dan A1B0. Pelepasan CO2 oleh mikroorganisme semakin 

berkurang dari minggu pertama sampai ke empat hal ini karena suplai bahan 

organik setiap minggunya juga semakin berkurang .
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I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ultisol merupakan salah satu tanah di Indonesia yang mempunyai sebaran 

luas, mencapai 45.794.000 ha atau sekitar 25% dari total luas daratan Indonesia. 

Sebaran terluas terdapat di Kalimantan (47,90 %), diikuti di Sumatera (20,68 %), 

Maluku dan Papua (19,34 %), Sulawesi ( 9,40%), Jawa (2,57 %), dan Nusa Tenggara 

(0,11 %). Tanah ini dapat dijumpai pada berbagai relief, mulai dari datar hingga 

bergunung (Prasetyo e t al., 2009).

Ultisol mempunyai tingkat perkembangan yang cukup lanjut, dicirikan oleh 

penampang tanah yang dalam, kenaikan fraksi liat seiring dengan kedalaman tanah, 

reaksi tanah masam, dan kejenuhan basa rendah. Pada umumnya tanah ini mempunyai

potensi keracunan Al dan miskin kandungan bahan organik. Tanah ini juga miskin

kandungan hara terutama P dan kation-kation dapat ditukar seperti Ca, Mg, Na, K,

4cadar Al tinggi, kapasitas tukar kation rendah, dan peka terhadap erosi (Prasetyo et

al, 2006).

Menurut Mulyadi (1977), untuk meningkatkan kesuburan tanah pada tanah 

yang telah mengalami pelapukan lanjut perlu dilakukan pemberian bahan organik, 

pemupukan yang tepat serta pengapuran. Menurut Soepardi (1983), bahan organik 

berperan sebagai bahan pemantap agregat tanah dan sebagai sumber energi jasad 

renik. Penambahan bahan organik secara langsung berperan untuk memperbaiki sifat 

fisik tanah, meningkatkan aktivitas biologi tanah dan dapat meningkatkan 

ketersediaan hara bagi tanaman.

1 i
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Salah satu bahan yang dapat digunakan untuk meningkatkan ketersediaan 

pada ultisol adalah dengan penambahan abu batubara. Abu batubara 

merupakan campuran yang kompleks sebagai hasil perubahan kimia, fisika 

komponen batu bara yang berlangsung selama pembakaran. Berdasarkan ukuran 

partikelnya abu batubara dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu abu terbang 

(fly ash) dan abu dasar (bottom ash).

Sehubungan dengan meningkatnya jumlah pembangunan PLTU berbahan 

bakar batubara di Indonesia, maka jumlah limbah abu batubara juga akan 

meningkat yaitu jumlah limbah PLTU di Indonesia pada tahun 2000 sebanyak 

1,66 juta ton, sedangkan pada tahun 2009 sekitar 3,3 juta ton. Khusus untuk 

limbah PLTU Bukit Asam, sejak tahun 2000 hingga 2009, diperkirakan ada 

akumulasi jumlah abu sebanyak 219.000 ton (Tekmira, 2010). Jika limbah abu 

batubara tidak dimanfaatkan akan menjadi masalah pencemaran lingkungan, 

dampak dari pencemaran akibat abu batubara sangat berbahaya baik bagi 

lingkungan khususnya hidup masyarakat sekitar.

Unsur-unsur kimia yang dimiliki oleh abu batubara dan bahan organik 

diharapkan dapat meningkatkan ketersediaan hara pada ultisol. Abu batubara hasil 

pembakaran PLTU ini belum dimanfaatkan dengan baik, sedangkan abu batubara 

yang dihasilkan setiap harinya 500-1000 ton perhari (Pusat Pengembangan 

Teknologi Mineral Batubara, 2006). Oleh sebab itu Penelitian tentang 

pencampuran abu batubara dengan bahan organik (kompos) perlu dilaksanakan 

untuk mengetahui sejauh mana dampak serta pemanfaatnya terhadap lingkungan 

dan terhadap ketersedian hara dan aktivitas mikroorganisme pada ultisol.

hara
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh pemberian abu 

batubara dan bahan organik terhadap ketersediaan hara N, P, K, KTK dan 

aktivitas mikroorganisme pada Ultisol.

C. Hipotesis

1. Pemberian abu batubara dan bahan organik diduga dapat meningkatkan

ketersediaan hara pada Ultisol.

2. Pemberian abu batubara dan bahan organik diduga dapat meningkatkan

aktivitas mikroorganisme pada Ultisol.

3. Diduga peningkatan unsur hara dan akitivitas mikroorganisme tanah terbaik 

diperoleh pada campuran abu batubara (20 g pot'1) dengan bahan organik (15 

g pot'1).

I
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